DAFTAR PUSTAKA

Anita, R. (2016). Dampak Program Gerakan Membangun Ekonomi Rakyat
Lamongan Berbasis Pedesaan (Gemerlap) di Desa Tawangrejo
Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan . Surabaya: llmu Administrasi
Negara Universitas Negeri Surabaya.

Azwar, S. (2007). Metode Penelitian. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.

Bintaro, R. (1989). Dalam Interaksi Desa-Kota dan Permasalahannya. Jakarta:

Ghalia Indonesia.

Cresswell, J. W. (2013). Research Design Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif dan

Mixed. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.

Dzarroh, S. (2013). Gerakan Sosial Baru di India . Semarang: llmu Pemerintahan

Fakultas IlImu Sosial dan lImu Politik Universitas Diponegoro.

Fredrickson. (2003). Kebijakan Publik dan Formulasinya. Jakarta : Sinar

Harapan.

H.A.W, W. (2003). Otonomi Desa. Jawa Barat: Rajawali Pers.

Kamus Besar Bahasa Indonesia. (2013). Medan: Bitra Indonesia .

Kasiram. (2008). Metodologi Penelitian Kuantitatif-Kualitatif. Malang: UIN
Malang Press.

79



Kia, E. E. (2012). Pemekaran Kabupaten Andora-Nusa Tenggara Timur : Studi
Tentang Gerakan Sosial Politik Masyarakat Daerah. Jurnal Politik
Muda , 37.

Kuntjoroadi, W. (2009). Analisis Strategi Bersaing dalam Persaingan Usaha
Penerbangan Komersial . Ilmu Administrasi dan Organisasi , 46.

Kurniawan, d. (2014). Online Environtmental Activism and Internet Use in The
Indonesia Environmental Movement. Information Development , 84.

Kusumaningrum, H. (2016). Aplikasi Teori Sosial Movement Pada Komunitas
Lingkungan di Daerah Istimewa Yogyakarta dan Bandung.
Yogyakarta : Universitas Gajah Mada.

Maholtra, N. (2007). Marketing Research: an applied orientation, pearson

education, inc.,fifth edition. USA: New Jearsey.

Martin, G. (2000). Sosial Movement, Welfare and Sosial Policy: A Ciritical

Analysis. Critical Sosial Policy , 361-383.

Mulyana Nandang, d. (2017). Pengembangan Ekonomi Lokal Jatinangor melalui

Wisata Edukasi. Sosial Work Journal , 116.

Moleong, L. J. (2002). Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: Remaja Rosda
Karya .

Nanang, M. (2011). Sosiologi Perubahan Sosial . Jakarta : Rajawali Pers.

Nugroho, N. (2015). Gerakan Sosial Dalam Perspektif Jaringan Melihat Pola dan

Pengelolaan Jaringan dalam Gerakan Gusdurian. Yogyakarta:

Universitas Gajah Mada.

80



Puja, A. (2002). Pola Pengembangan Pariwisata Terpadu Bertumpu Pada Model
Pemberdayaan Masyarakat di Wilayah Bali Tengah . Bali : Universitas
Udayana Bali .

Purwo, J. A. (2012). Kebijakan Pemerintah Daerah Kabupaten Purworejo dalam
Pelestarian Benda Cagar Budaya Sebagai Kearifan Lokal . Yogyakarta:
Universitas Negeri Yogyakarta .

Putzel, D. J. (2001). A Muddled Democracy. Filiphina : Development Destin
Studies Institute.

Rohim, A. (2013). PEMBERDAYAAN MASYARAKAT  MELALUI
PENGEMBANGAN DESA WISATA (STUDI KASUS DI DESA WISATA
BEJIHARJO, KECAMATAN KARANGMOJO, KABUPATEN GUNUNG
KIDUL. YOGYAKARTA : PENGEMBANGAN MASYARAKAT
ISLAM FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI UNIVERSITAS
ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA .

Sari, N. R. (2012). PEMBERDAYAAN MASYARAKAT MELALUI
PENGEMBANGAN OBYEK WISATA OLEH KELOMPOK SADAR
WISATA DEWABEJO DI DESA BEJIHARJO, KECAMATAN
KARANGMOJO, KABUPATEN GUNUNG KIDUL . Yogyakarta:
Pendidikan Luar Sekolah Fakultas llmu Pendidikan Universitas Negeri

Yogyakarta .

Sadono, S. (2003). Pengembangan Ekonomi Makro. Jakarta: Rajawali Pers.

Sugiyono. (2009). Metode Penelitian Bisnis (pendekatan kualitatif, kuantitatif dan

R&D). Bandung: Alfabeta.

Suharto, E. (2008). Kebijakan Sosial Sebagai Kebijakan Publik . Bandung :

Alfabeta.

81



William, D. N. (1998). Pengantar Analisis Kebijakan Publik. Yogyakarta:

Universitas Gajah Mada Press.

Winarno. (2003). Konsep-konsep Kebijakan Publik. Jakarta : Kengpo.

82





